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ABSTRAK 

 

“Pemanfataan Perpustakaan Sekolah di SDIT Khoiru Ummah” 

 

Oleh: 

 

WIDIYA WILAWATI 

19691043 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

perpustakaan Sekolah SDIT Khoiru Ummah dan Untuk mengetahui kendala 

mengenai pemanfaatan perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti 

menggunakan teknis pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi unruk mendapatkan data primer. Sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui studi perpustakaan atau sumber informasi berupa artikel 

ilmiah dan dokumen lainnya yang mendukung penelitian. Selanjutnya peneliti 

menggunakan teknis analisis data yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ada beberapa 

pemanfaatan perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan sekolah dapat 

menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca, dapat memperkaya 

pengalaman belajar bagi siswa, perpustakaan sekolah dapat membantu proses 

penguasaan teknik membaca, dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa, dapat melatih siswa kearah yang bertanggung jawab, dapat 

membantu kelancaran siswa dalam menyelesaikan tugas-tuagasnya, kemudian 

membantu para guru dalam menemukan sumber-sumber pengajaran, dapat 

membantu para siswa dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 

Kendala pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah yaitu 

kurangnya minat siswa, belum adanya pengelola perpustakaan yang ahli 

dibidang perpustakaan, kurangnya motivasi dari guru untuk memanfaatkan 

perpustakaan sekolah, salah satunya belum ada fasilitas yang memadai 

sehingga perpustakaan belum berjalan dengan optimal. 

 

 

 

Kata kunci : Pemanfaatan, Perpustakaan Sekolah, Kendala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak Indonesia lahir tahun 1945, pendidikan telah disadari menjadi 

salah satu tonggak kemajuan bangsa. Pendidikan ibarat sebuah rahim yang 

didalamnya terdapat gen-gen dengan komposisi yang rapi dengan segala 

benih-benih kapabilitas yang ada. Pendidikan merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet 

generasi tua dalam membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan 

sosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi 

tuntunan masyarakat yang dinamis.1 

Perpustakaan merupakan tempat paling penting dalam pendidikan 

karena perpustakaan sebagai sumber informasi guna membantu siswa dalam 

mencari informasi. Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa 

ada gunanya,tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau 

berfungsi sebagai sumber informasi bagi setiap membutuhkan nya. Dengan 

kata lain, tumpukan buku yang di kelola dengan baik itu baru dapat dikatakan 

sebagai perpustakaan apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang 

memerlukan.
2
          

                                                             
1 Muhaimin. (2012). Konsep Pendidikan Islam. Jurnal tentang perpustakaan, 9. 
2 Bafada, I. (2015). Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara,h.4. 
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Menurut Suryadi perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang di 

selenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di 

lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah dasar maupun 

sekolah menengah,baik sekolah umum maupun lanjutan. 

       Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan bahan pustaka, tetapi dengan adanya 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membuat murid 

murid dan guru menyelesaikan tugas tugas dalam proses belajar mengajar.3 

Akan tetapi hal tersebut belum bisa di rasakan oleh murid murid di SDIT 

Khoiru Ummah. Mereka mengatakan bahwa perpustakaan di sekolah mereka 

belum bisa terselenggara dengan semestinya terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya. 

Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai kegiatan pokok, yaitu 

pertama mengumpulkan (to collect) semua informasi yang sesuai dengan 

bidang kegiatan dan misi organisasi dan masyarakat yang di layanani nya. 

Kedua, melestarikan, memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan 

agar dalam keadaan baik, utuh layak di pakai dan tidak lekas rusak, baik itu 

karena pemakaian maupun karena usianya ( to preserve). Ketiga, 

menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan 

diberdayakan (to make available) seluruh koleksi yang di himpun di 

perpustakaan untuk di pergunakan pemakainya.4 

                                                             
3
 Ibid.hal.4 

4
 Ibid.hal.5 
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 Perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah merupakan salah satu 

bagian penting dari sistem edukasi di sekolah SDIT Khoiru Ummah. 

Perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah adalah salah satu ruang baca atau 

gedung yang difungsikan untuk mengatur, mengelola, menyimpan dan 

mengumpulkan koleksi bahan pustaka untuk digunakan sebagai sumber 

informasi sarana pembelajaran. 

Peneliti melihat bahwasanya titik dari permasalahan yang ada di 

perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah adalah pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dan juga koleksi yang di miliki perpustakaan sekolah 

tersebut dapat dikategorikan belum memadai sehingga perpustakaan sekolah 

tersebut tidak dapat berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan saat  kegiatan magang profesi 

di perpustakaan SDIT Khoiru Ummah bahwa pemanfaatan perpustakaan 

sekolah belum berjalan dengan optimal. Dikarenakan beberapa faktor yang 

menjadi kendala yang mempengaruhi nya. Diantaranya adalah kurang 

lengkap nya koleksi buku maupun koleksi lainnya sebagai sumber belajar. 

Sehingga siswa kurang memanfaatkan perpustakaan. Jam buka perpustakaan 

belum optimal dan tidak ada tenaga perpustakaan yang tetap agar mengatur 

jadwal siswa untuk  pemanfaatan perpustakaan sebagai tempat belajar, 

membaca buku dan pemanfaatan lainnya. Selain itu juga koleksi yang ada di 

perpustakaan hanya itu-itu saja yang membuat para siswa tidak 

memanfaatkan perpustakaan. Oleh karena itu,  minat kunjungan perpustakaan 

juga tidak mencapai 50 % dari jumlah siswa siswi di sekolah tersebut. 
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Sehingga pemanfaatan perpustakaan sekolah tersebut belum optimal. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian perpustakaan sekolah 

SDIT Khoiru Ummah dengan judul "Pemanfaatan Perpustakaan di SDIT 

Khoiru Ummah ". 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

dalam hal ini memfokuskan pada masalah. 

1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan di SDIT Khoiru Ummah? 

2. Apa saja kendala dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT 

Khoiru Ummah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan SDIT Khoiru 

Ummah. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah 

SDIT Khoiru Ummah. 

D. Manfaat Penelitian  

Setiap kegiatan yang ingin dilakukan pastilah memiliki manfaat atau 

kegunaanya,baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Adapun manfaat 

dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 
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1. Manfaat yang bersifat teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini,untuk menambah 

pengetahuan serta pemahaman bagi penulis dan masyarakat bagaimana 

“Pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah” kemudian 

hasil dari penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

dapat menjadi referensi bagi penulis selanjutnya. Dari hasil penulisan 

juga diharapkan sebagai jawaban atas fenomena yang terjadi terutama 

mengenaipemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah. 

Dapat memberikan pemahaman serta memperdalam kemampuan peneliti 

terhadap ilmu perpustakaan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi akademisi 

Memberikan kontribusi dalam bidang ilmu perpustakaan 

terkait tentang pemahaman ilmu perpustakaan. Sehingga dapat 

menjadi sumber referensi penelitian dalam melakukan penelitian 

berikutnya. 

b. Peneliti 

Dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan terhadap ilmu perpustakaan. 

c. Bagi instansi 

Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan oleh Program Studi 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam IAIN Curup. Perpustakaan 
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SDIT Khoiru Ummah dan perpustakaan lainnya guna untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai ilmu perpustakaan. 

E. Penjelasan Judul 

Tujuan dari definisi opersional ini adalah untuk memastikan bahwa frasa 

yang di gunakan dalam judul dapat di pahami dengan cara yang sama oleh 

semua orang dan tidak ada kesalahpahaman yang berbeda.Penulis 

memberikan pemahaman tentang judul penelitian “Pemanfaatan perpustakaan 

di SDIT Khoiru Ummah". 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari kata 

dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan 

imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan, pemanfaatan. 

Dengan demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses 

dalam memanfaatkan suatu benda atau objek.
5
 

2. Menurut undang-undang perpustakaan pada bab 1 pasal 1 menyatakan 

perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak 

dan terekam,mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi 

kebutuhan intelektualitas para pengguna nya melalui beragam cara 

interaksi pengetahuan. 

                                                             
5 Sutarno, N. (2006). Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta: Sagugung Seto, h.1. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Sekolah 

  Perpustakaan ialah suatu tempat untuk menyimpan berbagai jenis 

informasi dari berbagai ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai 

sumber belajar. “ Isi dari koleksi perpustakaan dapat dipergunakan sebagai 

informasi untuk diolah menjadi pengetahuan baru bagi siswa ”.6 “Sedangkan 

menurut Saleh, perpustakaan ialah suatu tempat pengumpulan pustaka yang 

diatur dan disusun dengan sistem tertentu sehingga sewaktu-waktu diperlukan 

dapat ditemukan dengan mudah dan cepat.” 7  Isi di dalam perpustakaan 

sekolah tidak terlepas dari buku-buku pelajaran dan juga buku-buku yang 

memberikan pengetahuan di luar mata pelajaran sekolah seperti buku cerita 

rakyat, buku kumpulan lagu-lagu daerah, buku cerita para Nabi, novel, cerpen 

dan lain sebagainya. “Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang di 

dalamnya terdapat sebuah organisasi. Sebab tanpa organisasi, perpustakaan 

tidak beda dengan individunya. Artinya, perpustakaan merupakan kegiatan 

yang melibatkan lebih dari satu individu saling bekerja sama dan terorganisir. 

Organisasi terdapat pada sekelompok orang yang bekerja sama dan untuk 

mencapai tujuan bersama.” 
8
 

                                                             
6
 Sitepu. (2017). Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta; Rajawali Press 

7
 Saleh. (2016). Antalogi Kepustakaan Indonesia. Jakarta:Sgung Seto. h.2 

8 Suwarno. (2016). Pengertian Perpustakaan. Jurnal Perpustakaan dan Informasi , 6. 
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a. Tujuan Perpustakaan 

Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dan 

tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, 

yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 

(Siswa atau Murid), serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Perpustakaan Sekolah sebagai bagian integral 

dari sekolah, merupakan komponen utama pendidikan di sekolah, di 

harapkan dapat menunjang terhadap pencapaian tujuan tersebut. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 

para     siswa. 

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan 

guru dan pustakawan. 

3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para 

siswa.  

4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk 

kepentingan   pelaksanaan kurikulum.  

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 

membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 

6. Memperluas memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar 

para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang 
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mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disediakan 

oleh perpustakaan.  

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisis waktu senggang 

melalui kegiatan membaca, khususnya bukubuku dan sumber 

bacaan lain yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, 

dan lainnya. 

b. Fungsi dan Pelayanan Perpustakaan Sekolah 

a) Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Menurut Smith dalam buku ensiklopedianya yang berjudul 

The Educator Sencyclopedia menyatakan School library is a 

center for learning, yang artinya perpustakaan sekolah itu 

merupakan sumber belajar, Memang apabila ditinjau secara 

umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab 

kegiatan yang paling tampat pada setiap kunjungan murid-murid 

adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan 

langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun 

buku buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata 

pelajaran.
9
 

 Adapun fungsi-fungsi Perpustakaan Sekolah sebagai berikut : 

1) Fungsi edukatif 

Di dalam Perpustakaan sekolah disediakan buku-buku 

baik buku   buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku buku 

                                                             
9 Bafada, I. (2015). Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara,h.6. 
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tersebut dapat membiasakan murid-murid belajar mandiri 

tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun 

berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat 

meningkatkan interes membaca murid-murid, sehingga teknik 

membaca semakin lama semakin dikuasai oleh murid-murid. 

2) Fungsi informatif 

Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya 

menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, 

tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku 

(non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, 

pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga 

dengan alat-alat pandang dengar seperti overhead projector, 

slide projector, filmstrip projector, televisi, video tape recorder 

dan sebagainya. Semua ini akan memberikan informasi atau 

keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. 

3) Fungsi tanggung jawab administratif 

Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di 

perpustakaan sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan 

pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. 

Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus 

menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak 

diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-

temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang 
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terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan 

apabila ada murid yang telah menghilangkan buku 

pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara dibelikan 

di toko, maupun difotocopykan. 

4) Fungsi riset 

Sebagaimana telah dijelaskan tetdahulu, bahwa di 

dalam perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka.Adanya 

bahan pustaka yang lengkap, mmid.murid dan guru-guru dapat 

me.lakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan. 

keterangan yang diperlukan. 

5) Fungsi rekreatif 

Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi 

rekreatif.Ini tidak berarti bahwa secara fisik pergi 

mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 

psikologisnya.Sebagai contoh, ada seorang murid yang 

membaca buku yang berjudul Malang Kota Indah. Di dalam 

buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota malang, juga 

disajikan gambar - gambar, seperti gambar gedung-gedung, 

tempat-tempat hiburan, tempat-tempat parawisata, dan 

sebagainya.10 

 

 

                                                             
10

 Ibid.hal.7-8 
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b) Pelayanan Perpustakaan Sekolah 

Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti cara 

melayani. Sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan 

(mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang. Dalam arti lain, 

pelayanan perpustakaan adalah sustu upaya yang dilakukan oleh 

pustakawan sekolah agar bahan-bahan pustaka dapat 

dimanfaatkan dan diperdayagunakan dengan optimal oleh para 

pemakai perpustakaan (atau para pembaca). Sehingga, 

perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya dengan 

baik.11 

Sedangkan pelayanan perpustakaan sekolah adalah pelayanan 

perpustakaan yang bisa memberikan kepuasan bagi para pemakai 

perpustakaan di sekolah tersebut baik guru, siswa, ataupun warga 

sekolah yang lain, bahkan mungkin warga masyarakat di 

lingkungan sekitar sekolah.12 

Sutarno menjelaskan mengenai prinsip-prinsip layanan itu 

misalnya13:  

a) Sesuai dengan atau untuk kebutuhan masyarakat yang dilayani. 

b) Diusahakan berlangsung cepat , tepat,  mudah dan sderhana. 

c) Diciptakan kesan yang menarik dan menyenangkan atau 

memuaskan pemakai/penerima layanan.. 

                                                             
11

 Prastowo, A. (2012). Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: Diva Press,h.243. 
12

 Ibid.hal.234 
13

 Sutarno. (2006). Manajemen Perpustakaan:suatu pendidikan praktik. Jakarta: Sagung Seto, h.190. 
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Dari pernyataan tersebut berarti memberi layanan harus 

berorientasi kepada pembaca. Petugas harus mengetahui 

kebutuhan pembaca dan berusaha untuk menyediakan 

kebutuhan secara cepat tepat, mudah dan menarik sehingga 

pemustaka dapat merasa puas dengan terpenuhi kebutuhannya. 

Setiap perpustakaan mempunyai layanan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pembaca yaitu : 

1) Layanan sirkulasi :Tempat berlangsungnya pengembalian 

dan peminjaman bagi pemustaka. 

2) Layanan refrensi : Layanan untuk memberikan bantuan 

kepada pemustaka agar dapat menemukan informasi yang 

dibutuhkan 

3) Layanan penelusuran informasi : layanan yang dapat 

digunakan oleh pemustaka untuk menelusur informasi 

diperpustakaan tersebut.  

4) Layanan display : layanan berupa informasi mengenai 

koleksi terbaru yang ada diperpustakaan  

5) Layanan koleksi : tempat tersimpannya koleksi 

perpustakaan yang dapat dimanfaatkan pemustaka.  

6) Layanan ruang baca : layanan yang ada di setiap 

perpustakaan sebagai tempat bagi pemustaka untuk 

membaca maupun berdiskusi di dalam ruangan 

perpustakaan. 
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 Dalam hal ini berarti perpustakaan sekolah harus  menyediakan 

berbagai betuk fasilitas yang nyaman bagi pengunjung perpustakaan 

khususnya siswa-sisw. Misalnya memberikan ruang baca bagi siwa yang 

ingin membaca buku di ruangan perpustakaan. 

c. Standar Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah  

Berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidayah  terdiri atas: 

1. Ruang lingkup 

Standar nasional perpustakaan sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah ini 

meliputi standar koleksi ,sarana prasarana, pelayanan, tenaga, 

penyelenggaraan, pengelolaan,dan integrasi dengan kurikulum. Standar 

ini berlaku pada perpustakaan sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah baik 

negeri maupun swasta 

2. Istilah dan definisi 

a. Perpustakaan  

Institusi pengelolaan koleksi karya tulis,karya cetak,dan karya 

rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,dan rekreasi 

bagi pemustaka. 

b. Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah 

Perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di 

lingkungan pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah yang 
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merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan 

dan merupakan salah satu pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. 

c. Cacah ulang ( stock opname ) 

Kegiatan perhitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan 

agar di ketahui jumlah koleksi,jajaran koleksi dan jajaran katalog yang 

tersusun serta dapat mencerminkan keadaan koleksi sebenarnya. 

d. Pelayanan pemustaka 

Pelayanan yang langsung berhubungan dengan pembaca atau 

pemakai jasa perpustakaan. 

e. Pelayanan teknis 

Pelayanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca 

yang perkejaan nya mempersiapkan bahan perpustakaan untuk 

terselenggaranya pelayanan pembaca. 

f.  Literasi informasi 

Kemampuan mengetahui ( mengenal ) kapan informasi 

diperlukan dan memiliki kemampuan menemukan, mengevaluasi,dan 

menggunakan informasi yang di perlukan dengan efektif, efisien,dan 

tepat waktu. 

g. Pemustaka 

Pengguna perpustakaan , yaitu perorangan kelompok orang, 

masyarakat,atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas pelayanan 

perpustakaan. 
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h. Penyiangan koleksi 

Kegiatan mengeluarkan koleksi perpustakaan yang sudah tidak 

relevan dengan kebutuhan pemustaka dan kondisi koleksi dianggap 

ditak layak di pakai. 

i. Rombongan belajar 

Kelompok peserta didik yang terdaftar pada satuan kelas. 

j. Tenaga perpustakaan sekolah 

Tenaga kependidikan yang di beri tugas teknis serta tanggung 

jawab , wewenang,dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan 

kepustakawanan di sekolah. 

k. Pustakawan 

Seseorang yang memiliki kompetensi kepustakawanan yang di 

peroleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

3. Koleksi perpustakaan 

a. Jenis koleksi 

Koleksi perpustakaan meliputi; 

1) Karya cetak ( buku teks,buku penunjang kurikulum,buku 

bacaan,danbuku referensi) 

2) Terbitan berkala ( majalah dan surat kabar ) 

3) Audio visual , rekaman suara,rekaman video,sumber elektronik. 
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b. Jumlah koleksi 

1. Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 

perpustakaan   dalam berbagai bentuk media dan format paling sedikit: 

a) Menyediakan koleksi  buku teks wajib dlam jumlah yang 

mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. 

b) Buku pengayaan dengan perbandingan 60%  non-fiksi dan 40% 

fiksi,dengan ketentuan  bila 1 s.d 6 rombongan belajar jumlah 

buku sebanyak 1000 judul, 7 s.d 12  rombongan belajar  jumlah 

buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.d 24 rombongan belajar jumlah 

buku sebanyak 2.000 judul. 

c) Perpustakaan menambah koleksi buku pertahun dengan 

ketentuan semakin besar jumlah koleksi  semakin kecil 

persentase penambahan koleksi nya ( 1.000 judul penambahan 

sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan nya sebanyak 8%, 

2.000 judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%. 

d) Perpustakaan melanggan paling sedikit 1 judul majalah  dan 1 

judul surat kabar  

c. Bahan perpustakaan referensi 

Koleksi referensi perpustakaan paling sedikit meliputi kamus bahasa 

Indonesia,kamus bahasa daerah,kamus bahasa asing,ensiklopedi, 

direktori,atlas,peta,bografi tokoh,dan kita suci. 
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d. Pengelolaan bahan pustaka 

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklarifikasi, diberi tajuk subjek, 

disusun secara sistematis dengan mengacu pada : 

1) Pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama 

(peraturan pengatalogan Indonesia). 

2) Bagan klarifikasi dewey ( dewey decimal classification). 

3) Pedoman tajuk subjek 

e. Cacah ulang dan penyiangan 

Perpustakaan melakukan cacah ulang (stock opname) dan penyiangan 

koleksi perpustakaan paling sedikit 3 tahun sekali. 

f. Perawatan 

1) Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara 

pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan 

kelembaban udara. 

2) Perpustakaan Melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak 

paling sedikit 1 tahun sekali. 

4. Sarana dan prasarana perpustakaan 

a) Gedung/ruang 

1) Luas gedung perpustakaan sekolah paling sedikit 0,4 m² x jumlah 

siswa,dengan ketentuan bila 3 s.d 6 rombongan belajar luas gedung 

paling sedikit 72 m², 7 s.d 12 rombongan belajar luas gedung paling 

sedikit 144 m², 13 s.d 18 rombongan belajar luas gedung paling 
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sedikit 216 m², 19 s.d 27 rombongan belajar luas gedung paling 

sedikit 288 m². 

2) Pengaturan ruang  secara teknis mengikuti ketentuan yang telah di 

ciptakan. 

b) Area 

Gedung/ruang perpustakaan paling sedikit meliputi : 

1). Area koleksi 

2). Area baca 

3). Area kerja,dan 

4). Area multimedia 

c) Sarana 

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan disesuaikan dengan 

koleksi dan pelayanan, untuk menjamin keberlangsungan fungsi 

perpustakaan dan kenyamanan dengan memperhatikan pemustaka yang 

memiliki kebutuhan khusus, seperti tabel berikut: 

Tabel 2.1 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Ratio Deskripsi 

1. Perabot Kerja 1 Set/Penggunaan Dapat menunjang kegiatan 

memperoleh informasi dan 

mengelola perpustakaan. 

Paling sedikit terdiri atas kursi 

dan meja kerja petugas,meja 

sirkulasi,dan meja 

multimedia. 

2. Perabot 

Penyimpanan 

1 Set/Pepustakaan Dapat menyimpan 

perpustakaan dan peralatan 

untuk pengelolaan 

perpstakaan. Paling sedikit 

terdiri atas rak buku,rak 

majalah,rak surat 

kabar,lemari/laci katalog,dan 

lemari yang dapat dikunci. 



20 

 

 

 

3. Peralatan 

Multimedia 

1 Set/Perpustakaan Paling sedikit terdiri atas 1 set 

computer dilengkapi dengan 

teknologi informasi dan 

komunikasi. 

4. Perlengkapan 

lainnya 

1 Set/Perpustakaan Minimum terdiri atas buku 

inventaris untuk mencatat 

koleksi perpustakaan,buku 

pegangan pengelolaan untuk 

pengatalogan bahan pustaka 

yaitu bagan klasifikasi,daftar 

tajuk subjek dan peraturan 

pengatalogan,serta papan 

pengumuman. 

 

d) Lokasi perpustakaan 

Lokasi perpustakaan berada di lokasi kegiatan pembelajaran dan 

mudah dilihat serta di jangkau oleh peserta didik, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. 

5. Pelayanan perpustakaan 

a) Jam buka perpustakaan 

Perpustakaan menyediakan pelayanan kepada pemustaka paling sedikit 6 

jam per hari kerja. 

b) Jenis pelayanan perpustakaan  

Jenis pelayanan perpustakaan paling sedikit meliputi: 

1). Pelayanan sirkulasi 

2). Pelayanan referensi 

3). Pelayanan literasi informasi 

c) Program wajib baca di perpustakaan 

Sekolah memiliki program wajib baca di perpustakaan 
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d) Program pendidikan pemustaka  

Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka paling sedikit 1 

tahun sekali. 

e) Program literasi informasi  

Perpustakaan memiliki program literasi informasi yang paling sedikit 2 

kali dlam 1 tahun untuk setiap tingkatan kelas. 

f) Promosi perpustakaan 

Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan paling sedikit dalam 

bentuk : 

1). Brosur/leaflet/selembaran 

2). Majalah dinding/perpustakaan 

3). Daftar buku baru 

4). Display koleksi perpustakaan 

5). Lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan 

g) Laporan 

Perpustakaan memuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) 

paling sedikit berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. 

h) Kerja sama  

Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara 

mengadakan kerja sama dengan : 

1). Perpustakaan sekolah lain 

2). Perpustakaan umum 

3). Organisasi profesi kepustakawanan / forum perpustakaan 
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4). Yayasan atau lembaga korporasi 

i) Integrasi dengan kurikulum 

Perpustakaan melakukan kegiatan yang berintegrasi dengan kurikulum 

sekolah meliputi:  

1. Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui: 

a). Mendongeng 

b). Membaca bersama 

c). Menceritakan kembali hasil baca 

2. Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan 

pustakawan 

3.  Pengajaran program literasi informasi 

4. Terlibat Dalam merencanakan perangkat pembelajaran 

5. Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi public 

6. Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik  

7. Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan ( referensi) materi 

pengajaran 

8. Pembelajaran berbasis teknologi informasi berkerjasama dengan guru 

bidang studi. 

6. Tenaga perpustakaan 

a. Jumlah tenaga perpustakaan 

1) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan paling sedikit 1 

orang 
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2) Bila perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah memiliki 

lebih dari 6 rombongan belajar, maka sekolah di wajibkan 

memiliki tenaga kerja perpustakaan sekolahpalinh sedikit 2 orang 

3) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di 

bidang ilmu perpustakaan. ustakawan memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah diploma dua (D-ll) dalam bidang 

perpustakaan dari perguruan tinggi yang terakreditasi. Setiap 

orang yang memiliki kualifikasi akademik paling rendah diploma 

dua di luar bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi dapat menjadi pustakawan setelah lulus pendidikan 

dan pelatihan bidang perpustakaan. 

4) Tenaga perpustakaan berhak atas penghasilan di atas kebutuhan 

hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial serta 

pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas. 

b. Kepala perpustakaan 

1) Kepala sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila 

memiliki lebih dari 1 orang tenaga perpustakaan.memiliki lebih 

dari 6 rombongan belajar,dan memiliki koleksi paling sedikit 

1.000 judul  

2) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah pustakawan yang 

memiliki kualifikasi akademik paling rendah diploma dua  dlam 

bidang perpustakaan  atau bidang lain dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi. 
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3) Kepala perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah berhak 

atas penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan  jaminan 

kesejahteraan sosial. 

7. Penyelenggaraan perpustakaan 

a. Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan 

1) Setiap sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah menyelenggarakan 

perpustakaan sekolah 

2) Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan oleh pejabat yang 

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

b. Nomor pokok perpustakaan (NPP) 

Setiap perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah diwajibkan 

memberitahukan keberadaan nya dengan cara registrasi ke perpustakaan 

nasional RI untuk memperoleh nomor  pokok perpustakaan (NPP). 

c. Struktur organisasi  

1) Struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala 

perpustakaan, pelayanan teknis, pelayanan pemustaka,dan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

2) Struktur Perpustakaan sekolah langsung dibawa kepala sekolah 

3) Struktur organisasi perpustakaan sekolah dasar/ madrasah 

ibtidaiyah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

d. Program kerja 

Dalam rangka menjalankan organisasi/perpustakaan sekolah membuat 

program kerja tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dlam 

tahun anggaran yang berjalan. 

8. Pengelolaan perpustakaan 

Perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah memiliki visi,misi 

dan kebijakan pengembangan (strategis) yang di tuangkan secara tertulis 

dan disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan. 

a. Visi perpustakaan 

Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah memiliki visi 

perpustakaan yang mengacu pada visi sekolah yang bersangkutan. 

b. Misi perpustakaan 

Misi perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah yaitu:  

1) Menyediakan informasi dan ide yang merupakan faktor 

fundamental bagi kemajuan masyarakat masa kiniyang berbasis 

informasi dan pengetahuan. 

Kepala Sekolah 

Kepala perpustakaann 

Pelayanan pustaka Teknologi informasi 

dan komunikasi 

Pelayanan teknis 
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2) Menyediakan sarana pembelajaran bagi peserta didik agar mampu 

belajar sepanjang hayat dan mengembangkan daya pikir agar dapat 

hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab  

c. Tujuan perpustakaan 

Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah bertujuan 

mengembangkan dan meningkatkan minat baca, literasi informasi,bakat 

dan kecerdasan (intelektual, emosional,dan spritual). Perserta didik, 

pendidik, dan tenaga pendidikan dlam rangka mendukung tujuan 

pendidikan nasional melalui pelayanan perpustakaan yang berkualitas. 

d. Kebijakan pengelolaan perpustakaan 

Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah membuat 

kebijakan tertulis meliputi komponen: koleksi, sarana prasarana, 

pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, perpustakaan yang 

terintegrasi dengan kurikulum. 

e. Tugas perpustakaan 

Tugas perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah meliputi  

1. Mengembangkan koleksi perpustakaan 

2. Mengelola bahan perpustakaan 

3. Mendayagunakan koleksi perpustakaan dan hasil karya tulis peserta 

didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 

4. Menyediakan penyelenggaraan pemustaka 

5. Melakukan perawatan koleksi 

6. Menunjang terselenggaranya proses pembelajaran disekolah 
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7. Menyediakan jasa perpustakaan dan informasi 

8. Melaksanakan kegiatan literasi informasi 

9. Melakukan kerjasama perpustakaan 

10. Melakukan promosi perpustakaan 

f. Fungsi perpustakaan 

Perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah memiliki fungsi 

sebagai berikut:  

1. Pusat sumber belajar 

2. Pusat kegiatan literasi informasi 

3. Pusat penelitian 

4. Pusat kegiatan baca membaca 

5. Tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif dan menyenangkan 

g. Anggaran 

1. Sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah menjamin tersedianya anggaran 

Perpustakaan setiap tahun paling sedikit 5 % dari total anggaran 

sekolah di luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan 

gedung. 

2. Sumber anggaran Perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah 

berasal dari anggaran pendapatan dan belanja daerah ( APBD) atau 

anggaran pendapatan dan belanja negara ( APBN). Atau yayasan 

DNA donasi yang tidak mengikat , termasuk dana dari tanggung 

jawab sosial korporasi. 
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9. Teknologi informasi dan komunikasi 

Perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah dalam kegiatan 

pelayanan dan organisasi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

kinerja perpustakaan dan keperluan pemustaka. 

d. Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-

murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. 

Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah, 

dikelola oleh sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar -mengajar, 

penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu 

pengetahuan, sekaligus rekreasi sehat di sela-sela kegiatan belajar. 

Perpustakaan sekolah sangat bermanfaat dalam menunjang penyelenggaraan 

dan proses belajar mengajar. Oleh karena itu pada prinsipnya setiap sekolah 

diwajibkan menyediakan perpustakaan, dan perpustakaan merupakan bagian 

dari kegiatan sekolah. 

 Keberadaan perpustakaan di suatu lembaga pendidikan adalah tepat 

sekali karena dapat membantu dan meningkatkan tugas para pendidik dan 

juga membantu siswa dalam studinya. Bahan koleksi yang bermacam-macam 

yang disusun secara sistematis ditambah lagi lengkapnya fasilitas yang 

tersedia serta mendapat pelayanan yang baik, maka akan membangkitkan 

minat siswa yang tinggi untuk memanfaatkan perpustakaan sehingga ia tidak 
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akan menyia-yiakan waktu kosong mereka untuk melakukan hal- hal yang 

tidak bermanfaat, misalnya minat siswa-siswa yang cerdas yang pada 

gilirannya akan tercapai tujuan pendidikan yang dikehendaki.14 

Sedangkan mengenai manfaat perpustakaan sekolah secara terinci 

yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 

terhadap membaca. 

2. Dapat memperkaya pengalaman belajar murid. 

3. Dapat menentukan kebiasaan belajar sendiri. 

4. Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca. 

5. Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca. 

6. Dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 

7. Dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah. 

               Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah, indikasi 

manfaat tersebut berupa tingginya prestasi murid-murid, terbiasa belajar 

mandiri, dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.15 

Jadi dapat disimpulkan, perpustakaan dapat bermanfaat dengan baik 

jika bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat 

menunjang proses belajar mengajar, agar dapat menunjang proses belajar 

mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 

                                                             
14

 Ibid.h.10 
15

 Ibid. h.12 
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mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca dalam hal 

ini adalah murid -murid. 

e. Peran Perpustakaan Sekolah            

 Peran sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang 

harus dijalankan di dalam perpustakaan, oleh karena itu peran yang harus 

dijalankan itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi dan 

tujuan perpustakaan.  

Noerhayati Soedibyo menyebutkan peran perpustakaan ada tujuh 

yaitu: 

1. Peran perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan, dalam hal ini 

perpustakaan jelas berperan sebagai pencatat, penglestarian pengetahuan 

dan kebudayaan manusia. Di pihak lain, pendidikan pada dasarnya 

merupakan proses pemindahan dan pewarisan kebudayaan dan 

pengetahuan. 

2. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum, Perpustakaan 

sekolah yang baik merupakan sumber memberikan bahan pelengkap 

dalam penyusunan dan pembinaan kurikulum 

3. Perpustakaan sebagai sarana proses mengajar atau belajar, para siswa 

yang ingin lebih mendalam suatu topik, mengerjakan tugas, membuat 

laporan dan sebagainya bisa dibantu dengan fasilitas-fasilitas yang ada di 

perpustakaan.  

4. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pengembangan minat baca 

perpustakaan harus pula menyediakan buku-buku bacaan yang menarik 
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yang akan menggugah kesenangan membaca, dan mendorong siswa 

untuk terus gemar membaca. 

5. Perpustakaan dan peran disiplin. 

6. Perpustakaan dan rekreasi, perpustakaan hanya menyediakan bahan-

bahan bacaan yang bersifat menghibur sehat seperti roman, puisi, cerpen. 

7. Untuk memenuhi kebutuhan penelitian para siswa, perpustakaan harus 

menyediakan bahan-bahan yang diperlukan seperti, laporan, kamus dan 

ensiklopedi.
16

 

Jadi dapat disimpulkan peran perpusakaan sekolah adalah sebuah 

pusat pendidikan di sekolah yang dapat menunjang pengajaran dan 

pembelajaran bagi guru dan siswa agar tercapai tujuan pendidikan di sekolah. 

2. Pemanfaatan perpustakaan sekolah 

a. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

  Perpustakaan dapat memberikan manfaat peserta didik terhadap 

kegiatan yang dilakukan di perpustakaan baik itu di dalam kelas maupun 

di luar kelas sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

peserta didik. 

Ada beberapa manfaat perpustakaan sekolah antara lain:  

1) Menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap membaca. 

2) Memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

3) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya peerta didik 

mampu belajar mandiri. 

4) Mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 

                                                             
16 Soedibyo. (2016). Pengelolaan Perpustakaan. Bandung: Aranjana,h.13. 
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5) Membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

6) Melatih peserta didik kea rah tanggung jawab. 

7) Memperlancar peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

8) Membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran. 

9) Membantu peserta didik, guru-guru, dan anggota staf sekolah dalam 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.17 

Dalam bukunya Hartono, penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah bukan hanya sebatas untuk mengumpulkan dan menyimpan 

bahan-bahan pustaka, melainkan juga untuk membantu para siswa 

dalam mendapatkan bahan-bahan pelajaran yang diinginkan. 

Sementara bagi guru, perpustakaan menjadi sumber referensi utama 

untuk memperoleh materi-materi pelajaran. Perpustakaan sekolah 

akan bermanfaat bila para siswa dan guru telah terbiasa mendapatkan 

informasi dari perpustakaan sekolah. Lebih lanjut, manfaaat yang 

dapat di peroleh dari perpustakaan sekolah sebagai berikut: 

1. Membangkitkan kecintaan para siswa terhadap budaya membaca. 

2. Memperkaya pengalaman belajar selain di ruang kelas. 

3. Menanamkan kebiasaan belajar mandiri dan belajar sepanjang 

hayat. 

4. Mempercepat proses penguasaan materi pelajaran yang 

disampaikan guru. 

                                                             
17

 Ibid.h.15 
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5. Membantu guru memperoleh dan menyusun materi-,materi 

pembelajaran. 

6. Membantu kelancaran dan penyelesaian tugas para karyawan 

sekolah. 

7. Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi bagi 

seluruh civitas sekolah.18 

  Jadi dapat disimpulkan, perpustakaan dapat bermanfaat 

dengan baik jika Perpustakaan tersebut dapat membangkitkan 

kecintaan siswa terhadap membaca, kemudian dapat membantu 

penyelesaian tugas para siswa, membantu guru menemukan sumber 

pengajaran, mempercepat penguasaan teknik membaca dan lainnya. 

b. Tujuan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Sebagai pusat informasi, perpustakaan dituntut untuk terus 

memberikan pelayanan kepada pengguna. Oleh karena itu maka 

perpustakaan harus terus berusaha untuk menyediakan berbagai sumber 

informasi dan bahan-bahan yang relevan bagi penggunanya sehingga 

pengguna lebih efektif dalam memanfaatkan koleksi yang ada di 

perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang 

dari tugas dan fungsi dimana perpustakaan itu bernaung dan harus 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah agar mampu mendukung proses 

kemajuan peserta didik. Secara garis besar pemanfaatan perpustakaan 

sekolah mempunyai tujaan sebagai berikut
19

 : 

                                                             
18 Hartono. (2016). Manajemen Per[ustakaan Sekolah. Jurnal Perpustakaan dan Informasi 
19 Suproyono. (2015). Materi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Journal perpustakaan , h,8-9. 
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1. Sebagai pusat belajar mengajar 

2. Membantu adik-adik memperjelas dan memperluas pengetahuannya 

3. Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca yang 

menuju ke kebiasaan belajar mandiri 

4. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

kegemarannya 

5. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan  

6. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi 

sehat, melalui buku-buku bacaan seperti fiksi 

7. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi anak didik. 

Yusuf dan Suhendar menjelaskan beberapa tujuan dari pemanfaatan 

sekolah, antara lain
20

 : 

1) Menumbuhkan minat baca 

2) Membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

3) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru 

dan pustakawan 

4) Menambah pengetahuan dan wawasan siswa 

5) Memberikan hibura sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 

kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 

yang bersifat kreatif dan ringan. 

Sementara Handayani menjelaskan dari segi pengguna, pemanfaatan 

koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 

                                                                                                                                                                             
 

20 Yusuf. (Yogyakarta). Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Journal Perpustakaan , h.23. 
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 Faktor Internal 

Faktor internal tersebut meliputi : 

1. Kebutuhan 

Yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan informasi  

2. Motif 

Motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, 

alasan atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu 

3. Minat 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal tersebut meliputi : 

1) Kelengkapan koleksi aitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan 

informasinya oleh siswa.  

2) Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna 

3) Keterbatasan fasilitaas dalam pencarian kembali ini yang menjadi 

fasilitas pencarian informasi adalah sarana akses koleksi 

perpustakaan 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah memumbuhkan minat 

membaca, menambah pengetahuan dan wawasan siswa serta 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Dalam 

lembaga pendidikan, perpustakaan dipergunakan oleh pembelajar 

mempersiapkan bahan pembelajaran dan oleh pemelajar sebagai acuan 
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dalam belajar termasuk mengerjakan tugas yang diberikan pembelajar. 

Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat antara proses belajar 

dan membelajarkan dengan pemanfaatan perpustakaan.  

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. 

Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid, 

tetapi lebih jauh lagi, antara lain murid mampu mencari, menemukan, 

menyaring, dan menilai informasi, terbiasa belajar sendiri, terlatih 

bertanggung jawab, serta selalu mengikuti perkembangan ilmu, 

pengetahuan, dan teknologi.21 

c. Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemanfaatan Perpustakaan 

Jumlah intensitas pengunjung perpustakaan merupakan interaksi 

antara beberapa faktor yang mempengaruhi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut Noerhayati Soedibyo faktor yang 

mempengaruhi dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah antara lain: 

1. Sebagian besar siswa belum mengenal birokrasi perpustakaan, bahkan 

banyak siswa yang belum mengetahui tempat perpustakaan itu berada. 

2. Kebanyakan para siswa belum sadar bagaimana pentingnya peran 

perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar. 

3. Jumlah siswa yang membutuhkan buku tidak sebanding dengan 

jumlah buku yang ada diperpustakaan, belum bisa memanfaatkan 

                                                             
21

 Ibid.h.17 
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koleksi pustaka yang dimiliki perpustakaan karena sebagian besar 

koleksi berbahasa asing. 

4. koleksi sudah using atau ketinggalan zaman, koleksi buku tidak sesuai 

dengan kurikulum yang baru. 

5. Guru hanya cenderung menggunakan satu buku pegangan (buku teks) 

saja untuk mengajar. 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sardiman bahwa beberapa 

faktor yang mempengaruhi terhadap pemanfaatan perpustakaan sekolah 

adalah: 

1. Minat Siswa 

2. Tenaga pengelola 

3. Koleksi perpustakaan 

4. Motivasi guru 

5. Gedung dan fasiltas perpustakaan 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Untuk menunjukkan perbedaan fokus kajian penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, maka peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

relevan dengan bukti penelitian sebelumnya dengan jurnal terkait. 

Kajian pustaka dapat dikatakan sebagai tempat dialog antara peneliti 

ataupun penulis sebelumnya. Didalam dialog tersebut penelitian 

memperlihatkan sikap dan posisinya, melalui dari memahami nya, menyetujui, 

hingga menggunakan gagasan yang terdapat dalam referensi tersebut. 
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1. Penelitian ini di lakukan oleh Olan Irwandi program studi tadris ilmu 

pengetahuan sosial, fakultas tarbiyah, universitas institut agama Islam 

negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon jurnal ilmu pengetahuan sosial pada 

tahun 2013 berjudul " pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran IPS di SMP negeri 1 susukanlebak". Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMP negeri 1 susukanlebak. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMP negeri 1 

susukanlebak cukup baik. Namun terdapat kendala-kendala yang di 

hadapi pada pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMP negeri 1 susukanlebak 

Kendala yang di hadapi adalah 1). Pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP negeri 1 susukanlebak. 2). 

Bagaimana respon siswa dengan buku perpustakaan yang di sediakan di 

sekolah sebagai sumber belajar. 3). Apa saja kendala yang dihadapi oleh 

siswa dalam dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa kelas VII SMP negeri 1 susukanlebak. 
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Ulul Albab program studi guru 

madrasah ibtidaiyah, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan, universitas 

Islam negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.jurnal guru madrasah 

ibtidaiyah tahun 2018 berjudul " pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDN candiwatu Mojokerto". Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar di SDN candiwatu Mojokerto. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar cukup baik. Namun terdapat kendala-kendala yang dihadapi pada 

pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 

SDN candiwatu Kendala yang di hadapi adalah 1). Proses pelayanan di 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar harusnya di imbangi 

dengan adanya pelayanan perpustakaan sekolah SDN candiwatu 

Mojokerto tidak jauh berbeda dengan pelayanan perpustakaan pada 

umumnya.pelayan perpustakaan sekolah SDN candiwatu Mojokerto 

berjalan selama jam buka kunjungan perpustakaan. 2). Pemanfaatan 

perpustakaan sekolah berarti keberadaan sebuah perpustakaan yang di 

miliki oleh SDN candiwatu Mojokerto dimanfaatkan oleh pihak sekolah 

untuk dapat menghasilkan manfaat yang menguntungkan bagi pihak 
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sekolah khusus nya siswa. 3). Terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 

SDN candiwatu Mojokerto. 

Dilihat dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian 

terdahulu yang relevan serta berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya di samping dari lokasi penelitian dan informan yang berbeda. 

Berbagai potongan informasi berada ialah terletak pada rumusan masalah 

yang di angkat. Pada penelitian ini penulis lebih menggali bagaimana 

upaya peningkatan pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan ditinjau 

dari rumusan masalah meliputi perencanaan, pembinaan dan 

pengembangan yang terjadi tidak hanya bahan pustaka dalam bentuk 

tercetak ,akan tetapi juga dlam bentuk rekaman atau format digital. 

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir merupakan rancangan atau garis besar yang telah 

digagas oleh peneliti dalam merancang proses penelitian. Kerangka berpikir 

merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi Objek 

Permasalahan. 

Kemudian, data-data yang diperoleh baik dari hasil wawancara secara 

mendalam, Observasi, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana upaya peningkatan pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT 

Khoiru Ummah. 
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Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

dalam setting tertentu yang terdapat kehidupan real dengan maksud 

menginvestigasi dan memahami fenomena apa yang terjadi,mengapa terjadi, 

dan bagaimana terjadinya.
22

 Pada penelitian ini disajikan gambaran lengkap 

mengenai suatu fenomena yang berupa suatu kenyataan sosial. Jenis 

penelitian yang digunakan pada kasus tertentu guna menjawab permasalahan 

yang terdapat pada rumusan masalah 

B. Lokasi Penelitian 

  Dalam penelitian ini ,peneliti melakukan penelitian di SDIT Khoiru 

Ummah yang beralamatkan di Jl. Bhayangkara 1 Sukowati, Kec. Curup 

Tengah, Kab. Rejang Lebong, Prov.Bengkulu. 

C. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini kurang 

lebih 3 (Tiga) bulan, dimana 2 bulan pengumpulan data dan 1 bulan 

pengelolaan data yaitu sejak tanggal dkeluarkannya izin penelitian. 

                                                             
22 Sukarman Syarnubi, Metodologi penelitian kualitatif dan kuatitatif,ed. abdul rahman ,1st ed. (bengkulu: 

Lembaga penerbitan dan percetakan (L2p) STAIN Curup,2011),112 
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Pengelolaan data selama kurun waktu satu bulan tersebut meliputi penyajian 

dalam bentuk skripsi seiring dengan proses bimbingan berlangsung. 

D. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga dibutuhkan adanya subjek 

penelitian. Subjek penelitian merupakan anggota tempat data unuk obyek 

yaang dipermaslahkan. Dalam penelitian in yang menjadi subjek penelitian 

adalah Kepala sekolah, Kepala perpustakaan, Guru di perpustakaan SDIT 

Khoiru Ummah. 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Data 

bersumber langsung dari peneliti yang diperoleh dari proses dari proses 

wawancara dengan informan-informan serta observasi terhadap obyek 

penelitian. Dalam hal ini, sumber data primer dalam penelitian ini 

didapatkan melalui wawancara dengan kepala sekolah, kepala 

perpustakaan  dan guru yang terdapatndi perpustakaan sekolah di SDIT 

Khoiru Ummah yang berjumlah 3 orang, terdiri dari Kepala sekolah, 

kepala perpustakaan, Staf Sarana dan Prasarana dan guru  SDIT Khoiru 

Ummah. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui proses 

perolehan dan pengumpulan data yang bersifat study dokumentasi dan 

observasi  terhadap dokumen resmi kelembagaan, dan referensi atau 

aturan yang relevan dengan fokus permasalahan peneliti. jadi, data 



44 

 

 

 

sekunder tersebut bersumber dari bahan kepustakaan yang memiliki 

keterkaitan dengan permasalahan dalam penelitian, seperti buku-buku 

referensi, jurnal, majalh, internet, dan dokumen-dokumen lainnya. 

E. Informan 

Informan penelitian adalah orang yang memiliki informasi tentang 

subjek yang ingin di ketahui oleh peneliti dan dapat memberikan penjelasan 

tentang upaya peningkatan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah. Penentuan informan dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah). Sumber data primer dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant Observaction ), 

wawancara mendalam ( in dept interview) dan dokumentasi. 

Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian adalah:  

1. Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah 

2. Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah 

3. Guru 

Tabel  3.1 Daftar Informan 
No Keterangan Jumlah 

1. Kepala Sekolah SDIT Khoiru Ummah 1 

2. Kepala Perpustakaan SDIT Khoiru 

Ummah 

1 

3 Guru SDIT Khoiru Ummah 1 

 Total 3 

 

F. Kualifikasi Informan 

Peneliti memperoleh informan penelitian melalui cara purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan cara yang digunakan untuk 
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mempertimbangkan bagaimana mencari informan, dimana mencari informan, 

berapa banyak informan yang dibutuhkan, dan bagaimana menilai dengan 

benar kehabalan dan kredibilitas seorang informan.
23

 Dalam hal ini, 

pertimbangan dilakukan terhadap orang-orang yang memiliki kriteria tertentu 

serta dianggap paling mengetahui hal-hal terkait topik penelitian sehingga 

data yang diproleh dapat diakui kebenaran nya. 

Dalam hal Pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru 

Ummah, peneliti menentukan kriteria informan sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi perpustakaan SDIT Khoiru Ummah dengan baik, 

termasuk gambaran sejarahnya.  

2. Tenaga atau staf yang berhubungan langsung dengan pemustaka, yang 

dalam hal ini berhadapan dengan layanan  

3. Tenaga atau staf yang mengelola bagian administrasi yang menjadi 

gerbang pemanfaatan perpustakaan tersebut  

Berdasarkan beberapa kriteria diatas, peneliti menentukan informan dalam 

hal ini berjumlah  3 orang yang terdiri atas. Kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah, Kepala perpustakaan SDIT  Khoiru Ummah, dan Guru SDIT Khoiru 

Ummah. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh 

                                                             
23

 Ma Dolores C. Tongco, “ Purposive sampling as a tool for informant selection,” 

Ethnobotany research and apllications 5 (2007):147-58. 
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data penelitian yang valid dan benar, maka membutuhkan teknik 

pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan sumber peneliti di 

lapangan, yang bertujuan memperoleh informasi dan gambar secara jelas 

tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah SDIT Khoiru Ummah. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data atau informasi 

yang mudah dipahami secara langsung juga dengan cara berpartisipasi 

atau melibatkan langsung dalam situasi ilmiah obyek yang diteliti 

tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kondisi berhadap-hadapan antara pewawancara 

dan informaan atau narasumber yang bertujuan untuk menggalih 

informasi yang dibutuhkan, dan bertujuan untuk memperoleh data 

tentang responden dengan minimum bias dan maksimum efisiensi. 

Informan di antaranya: Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, Kepala 

perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, Guru SDIT Khoiru Ummah. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis, 

baik gambar-gambar, peraturan-peraturan, laporan hasil perkerjaan serta 

berupa foto atau dokumen. Metode ini digunakan untuk melengkapi 

suatu informasi atau data-data yang diperoleh dari observasi maupun 

dengan wawancara tersebut. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses pengorganisasian dan 

pengurutan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar untuk 

menemukan tema yang dapat dirumuskan hipotesis kerja. Kegiatan analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik 

meliputi : 

a. Reduksi Data            

Reduksi data adalah sebuah proses pemilihan,pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstaksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian Data           

adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara dan lainnya untuk menngkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikan nya sebagai temuan 

bagi orang lain. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah pemberian 

kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu, atau disebut 

dengan tafsiran. 

I. Triangulasi Data 

Triagulasi adalah suatu pendekatan analisa data dari berbagai sumber. 

Triangulasi diartikan sebagi pengecekan data yang berasal dari berbagai 

sumber melalui berbagai cara dan waktu. Sehingga, triangulasi dapat 

dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu triangulasi sumber yang berarti 

pengecekan data menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data, 

dan triangulasi waktu merupakan pengecekan data menggunakan waktu yang 

berbeda.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber atau 

informan untuk memastikan bahwa informasi yang di peroleh dari wawancara 

dengan satu informan adalah benar, melalui konfrmasi dari informan lain. 

Dalam triangulasi informan ini, penulis melakukan wawancara dengan kepala 

perpustakaan, lalu melalukan triangulasi melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, siswa, selain menggunakana triangulasi informan, penulis juga 

melakukan triangulasi teknik melalui telaah hasil dokumentasi berupa data 

jumlah anggota perpustakaan, laporan peminjaman, laporan koleksi 

perpustakaan, inventarisasi sarana dan prasarana perpustakaan dan peraturan 

perpustakaan serta dilengkapi dengan observasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah 

1. Gambaran lokasi penelitian 

a. Identitas Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah berdasarkan letak 

geografisnya, terletak tidak jauh dari pusat kota, tepatnya di Jl. 

Bhayangkara1 Sukowati, Talang Rimbo lama, Kec. Curup Tengah, 

kab.Rejang Lebong, Prov.Bengkulu. Dan memiliki letak gedung yang 

cukup baik ditengah-tengah sekolah, sebagai fasilitas terpenting 

perpustakaan memiliki bermacam-macam koleksi yang ada di 

perpustakaan seperti buku cerita, buku pelajaran dan buku-buku 

lainnya.  

b. Identitas Kepala Perpustakaan 

Sejak tahun 2022 sampai sekarang 2023 kepala perpustakaan 

masih diberikan kepercayaan untuk mengelola perpustakaan tersebut, 

pengelola perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah sebanyak 1 

orang, yang menjadi kepala perpustakaan dan sekaligus yang 

mengelola perpustakaan tersebut. Itu saja belum cukup mampu dalam 

mengelola perpustakaaan, karena masih belum berpengalaman 

dibidang tersebut maka dari itu perpustakaan belum berjalan dengan 

maksimal menurut standar perpustakaan. 
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2. Visi dan misi 

a. Visi 

Terwujudnya minat, kemampuan dan kebiasaan membaca 

menuju siswa SDIT Khoiru Ummah, mandiri dalam memahami/ 

menelaah. 

b. Misi 

1) Mewujudkan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

2) Mendorong siswa gemar membaca. 

3) Mendorong terlaksananya pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

4) Membangun kreatifitas siswa.  

5) Menumbuhkan minat dan bakat siswa di bidang kesusastraan. 

3. Tujuan perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah 

a. Meningkatkan prestasi belajar anak dengan anak kegiatan wajib 

kunjungan ke perpustakaanku. 

b. Mencerdaskan anak dengan menyediakan koleksi buku-buku di 

perpustakaan yang sesuai dengan materi pelajaran dikelas. 

c. Menumbuhkan sikap rasa gemar membaca pada anak dengan 

program literasi. 

d. Meningkatkan kemapuan IT anak-anak melalui fasilitas yang ada 

di perpustakaan. 
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e. Menjadikan perpustakaan yang lengkap dengan bacaan-bacaan 

yang relevan. 

f. Menjadikan perpustakaan tempat yang nyaman dan 

menyenangkan sebagai tempat berkunjung dan belajar. 

4. Struktur Perpustakaan SDIT Khoiru Ummah 

Organisasi perpustakaan yang telah dibentuk tentunya 

membutuhkan pelaksanaan manajemen perpustakaan diantaranya 

mengenai bagan struktur organisasi yang relevan,perangkat dan fungsi 

organisasi perpustakaan. 

Struktur organisasi perpustakaan memberikan gambaran 

terhadap susunan da nisi cakupan organisasi perpustakaan, serta 

menggambarkan posisi dapi pada fungsi beserta tugas ataupun 

kewajiban setiap fungsi, hubungan kerja serta tanggung jawab yang 

jelas : 

  Landasan pembuatan struktur organisasi adalah; 

1. Undang-undang tahun 2007 No 43 tentang perpustakaan 

2. Berdasarkan keputusan rapat tahun 2018, maka 

3. Telah diputuskan struktur organisasi perpustakaan sebagai berikut:  

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Rajjab Efendi M.Pd 

Kepala Perpustakaan 

Eko Setiyo S.Pd 

Guru Siswa 
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5. Sarana dan prasarana perpustakaan 

Perpustakaan adalah media yang mendukung dan menunjang 

dalam dunia pendidikan. Baik buruknya perpustakaan tentunya harus 

didukung oleh sarana dan prasarana yang menempati posisi peting 

dalam pengoprasional perpustakaan, diantaranya gedung, biaya, dan 

yang lainnya. 

B. Hasil penelitian 

Dalam BAB IV ini penulis memaparkan uraian hasil dari penelitian 

yang ditemukan pada lokasi penelitian untuk mengetahui pemanfaatan 

perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah dengan menggunakan 

metode obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah. 

 Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, 

guru, sebagai objek penelitian. Selain koordinator perpustakaan pengguna 

perpustakaan pada penelitian ini adalah guru dan siswa SDIT Khoiru 

Ummah. 

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah 

Pemanfatan perpustakaan sekolah adalah upaya untuk 

memberikan manfaat para siswa terhadap kegiatan yang dilakukan 

diperpustakaan baik itu didalam kelas maupun diluar kelas sehingga 

dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman siswa tersebut. 

Berdasarkan kan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 

mengenai pemanfaatan perpustakaan sekolah SDIT Khoiru Ummah. 
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Berikut hasil dari penelitian berdasarkan hasil wawancara mengenai 

pemanfaatan perpustakaan sekolah : 

a. Menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca 

Pada perpustakaan sekolah hal yang paling penting adalah 

kecintaan siswa terhadap membaca, jika tidak adanya kecintaan 

siswa terhadap membaca maka pemanfaatan perpustakaan 

sekolah tersebut belum berjalan dengan baik. Adapun penjelasan 

menurut RE selaku kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah 

menyampaikan bahwa: 

“Dalam menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca, 

di sekolah ini sudah menimbulkan kecintaan siswa terhadap 

membaca karena sudah banyak yang yang sering mengunjungi 

perpustakaan untuk membaca akan tetapi belum secara 

maksimal”24 

Adapun penjelasan menurut ES selaku Kepala 

Perpustakaan di SDIT Khoiu Ummah. 

“Untuk menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca 

untuk saat ini masih belum maksimal dikarenakan masih dalam 

proses program kerja yang baru diajalankan”25 

Kemudian di dukung dengan hasil wawancara dengan 

guru SDIT Khoiru Ummah yang mengemukakan pendapat 

sebagai berikut:.26 

                                                             
24 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
25 ES,Kepala perpustakaan SDIT khoiru Ummah, wawncara 10 mei 2023 
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"Pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru 

Ummah sudah lumayan menimbulkan kecintaan siswa terhadap 

membaca,tidak 100% tetapi sekitar 40% kecintaan siswa terhadap 

membaca, sehingga pemanfaaatan perpustakaan belum secara 

maksimal." 

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat 

menyimpulkan bahwa dalam pemanfaatan perpustakaan untuk 

kecintaan siswa terhadap membaca itu belum terlaksana secara 

maksimal dikarenakan masih dalam proses program kerja yang 

baru dijalankan. 

b. Memperkaya pengalaman belajar siswa di perpustakaan sekolah 

Dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah siswa tidak hanya 

diajarkan di dalam kelas saja, agar siswa medapatkan banyak 

pengalaman belajar yang luas siswa harus dapat memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar bagi mereka. Berdasarkan 

hasil wawancara menurut RE selaku  kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah tentang memperkaya pengalaman belajar siswa tersebut: 

“Dengan adanya perpustakaan ini akan menambah 

pengalaman belajar siswa, dan tidak hanya mengandalkan 

pengalaman belajar dari kelas saja sehingga mereka dapat 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber pengalaman belajar 

mereka.”27 

                                                                                                                                                                             
26 FA, Guru SDIT khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
27 RJ, Kepala Sekolah SDIT khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
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Dalam proses memperkaya pengalaman belajar siswa ini  

penjelasan menurut ES selaku Kepala Perpustakaan di SDIT 

Khoiu Ummah. 

“Dengan adanya perpustakaan sekolah seharusnya dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa akan tetapi di SDIT 

Khoiru Ummah pada setiap tahunnya sudah diberikan bahan 

pengajaran untuk dibawa pulang sehingga mereka kurang dalam  

memanfaatkan perpustakaan, akan tetapi di sela-sela waktu 

istirahat para siswa diberikan kesempatan untuk memperkaya 

pengalaman belajar mereka di perpustakaan”
28

 

 

Memperkuat dari hasil wawancara diatas, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru SDIT Khoiru Ummah  mengenai proses 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Adapun penjelasan 

menurut FA selaku guru di SDIT Khoiu Ummah. 

“Perpustakaan sekolah  sangat dibutuhkan karena selain untuk 

menambah wawasan juga akan memperkaya pengalaman belajar 

siswa, dengan membiasakan para siswa untuk membaca dengan 

begitu mereka bisa bisa belajar mandiri.”29 

Peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya perpustakaan 

sekolah sehingga para siswa selain menambah wawasan mereka 

juga dapat memperkaya pengalaman belajar mereka dan tidak 

hanya mengandalkan pengalaman belajar yang di dapat dari kelas 

saja, mereka akan mendapatkan pengalaman belajar di 

perpustakaan. 

                                                             
28 ES, Kepala perpustakaan SDIT khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
29 FA, Guru SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
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c. Menanam kan kebiasaan belajar mandiri sehingga siswa mampu 

belajar mandiri. 

Perpustakaan merupakan tempat koleksi buku-buku yang 

diorganisasikan dalam suatu ruangan agar dapat digunakan oleh 

siswa-siswi sehingga dapat membantu para siswa dalam menanam kan 

kebiasaan belajar mandiri sehingga para siswa tersebut mampu belajar 

dengan sendirinya. Berdasarkan hasil wawancara menurut RE selaku 

kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah yang mengatakan bahwa: 

“Agar dapat menanamkan kebiasan belajar mandiri lebih 

ke pemberian tugas mandiri kemudian kelompok terbimbing dan para 

siswa diberikan tugas sehingga mereka tidak tergantung dengan satu 

guru”30. Kemudian hal yang sama juga diungkapkan oleh ES selaku 

kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah berikut: 

“Sudah di buat program kerja bahwa setiap kelas sudah 

diberkan jadwal kunjungan untuk memanfaatkan perpustakaan 

sehingga dengan cara itu akan menimbulkan sifat mandiri karena 

dengan diberikan jadwal secara rutin maka para siswa akan mandiri 

untuk berkunjung atau memanfaatkan perpustakaan.”31 

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut maka penulis 

melakukan wawancara dengan FA selaku guru SDIT Khoiru Ummah 

ia mengatakan sebagi berikut: 

                                                             
30 RJ, Kepala Sekolah SDIT khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
31 ES, Kepala Perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawncara 10 mei 2023 
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“ Dengan membiasakan para siswa untuk membaca kemudian 

menanamkan rasa kecintaaannya terhadap membaca, nanti mereka  

akan belajar secara mandiri.”32 

Dari hasil pengamatan peneliti mengenai pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam menanamkan kebiasaan belajar mandiri 

sehingga siswa mampu belajar mandiri, di beri nya  jadwal kunjungan 

yang rutin disetiap kelasnya sehingga siswa akan lebih sering 

mengunjungi perputakaan sehingga dengan cara itu akan 

menimbulkan sifat mandiri untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah. 

d. Proses penguasaan teknik membaca 

Proses penguasaan teknik membaca juga merupakan hal yang 

penting yang dapat dilakukan di perpustakaan, selain di kelas para 

siswa SDIT Khoiru Ummah dapat melakukan penguasaan membaca di 

perpustakaan sekolah. Dalam proses penguasaan teknik membaca 

hasil dari wawancara menurut RE selaku kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah mengatakan bahwa: 

“Salah satunya dengan mengadakan eskul kemudian 

mengadakan les baca, pemetaaan kelompok yang lancar membaca dan 

yang tdak lancer membaca.”33 

Adapun penjelasan merunut ES selaku kepala perpustakaan 

SDIT Khoiru Ummah menyampaikan bahwa; 

“Upaya petugas dalam membantu dalam proses penguasaan 

teknik membaca sehingga siswa dapat memanfaatkan perpustakaan, 
                                                             

32 FA, Guru SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
33 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
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petugas perpustakaan akan dibantu oleh wali kelas dan guru 

pendamping ketika jadwal kunjungan keperpustakaan setiap masing-

masing kelas nantinya petugas dan wali kelas akan mendampingi para 

siswa ketika proses membaca atau belajar dan juga petugas dan wali 

kelas akan memberikan masukan bagaimana cara nya bahwa 

perpustaakan itu bisa menambah wawasan sehingga nanti siswa aakan 

mengetahui bahwa koleksi yang ada di perpuskaaan ini akan 

memberikan pengetahuan.”34. Berdasarkan hasil wawancara FA salah 

satu guru di SDIT Khoiru Ummah mengatakan bahwa: 

“Upaya yang dilakukan dari sekolah untuk membantu para 

siswa dalam penguasaan teknik membaca, dengan memanfaatkan 

perpustakaan misalnya dengan menambah koleksi perpustakaan 

seperti komik,buku yang mendidik dan buku lainnya, sehingga mereka 

tertarik untuk membaca”35 

Dari penelitian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya, 

perpustakaan sudah menjalankan dan membantu proses penguasaan 

teknik membaca. Dengan cara petugas akan membuatkan jadwal 

kunjunggan perpustakaan dan petugas akan di bantu oleh para wali 

kelas untuk mendampingi para siswa ketika dalam proses membaca 

atau belajar, dan para petugas akan memberikan masukkan bagaimana 

caranya bahwa perpustakaan itu bisa menambah wawasan dan dapat 

memberikan pengetahuan yang luas. 

e. Perkembangan kecakapan berbahasa 

Kecakapan berbahasa merupakan penguasaan kosakata yaitu 

kegiatan atau aktivitas yang sangat penting, penguasaan kosakata 

menjadi sangat penting karena akan berpengaruh terhadap aspek 

                                                             
34 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
35 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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perkembangan yang harus dikembangakan dalam diri siswa. Hasil dari 

wawancara dengan RE selaku kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah 

mengatakan bahwa: 

“ Lebih kepada pembinaan-pembinaan khusus yang di 

dampingi oleh guru pendamping, maka dari itu disetiap kelas 

diberikan 2 (dua) guru untuk mengatasi siswa yang belum banyak 

menguasai bahasa atau kosakata” 36 . Adapun hasil dari wawancara 

dengan ES selalu kepala perpustakaan SDIT khoiru Ummah 

mengatakan bahawa: 

“Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

membaca secara rutin diperpustakaan walaupun dengan koleksi 

apapun itu, kalu mereka suda menguasai cara membaca yang bagus, 

sehungga akan berdampak juga kepada kecakapan berbahasa, bahwa 

semakin banyak kita membaca maka akan semakin banyak juga 

pengetahuan bahasa yang akan kita gunakan dalam kehidupan sehari-

hari.”37 

 

Selain pendapat yang ada di atas untuk memperkuat hasil 

wawancara maka penulis melakukan wawancara dengan FA selaku 

guru SDIT Khoiru Ummah ia mengatakan bahwa: 

“Ketika kita sudah melakukan kebiasaan membaca tentu saja 

mereka akan terbiasa sehingga dapat membantu proses perkembangan 

kecakapaan berbahasa para siswa atau menambah kosakata”38 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasanya, 

proses perkembangan kecakapan berbahasa itu adalah kegiatan yang 

                                                             
36 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
37 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
38 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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sangat penting untuk dilakukan, dengan memberikan siswa 

kesempatan untuk membaca di perpustakaan sehingga mereka akan 

menguasai cara membaca yang bagus, dan semakin banyak mereka 

membaca maka akan semakin banyak pengetahuan bahasa  yang 

mereka pahami. 

f. Melatih siswa ke arah yang bertanggung jawab 

Di perpustakaan tidak hanya membaca dan belajar tetapi 

juga akan melatih siswa kearah yang bertanggung jawab dengan apa 

saja yang sudah mereka lakukan. Hasil dawi wawancra dengan FA 

selaku kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah mengatakan bahwa: 

“Dengan membuat jadwal piket, membuat program kerja, 

dan support fasilitas yang dibutuhkan, kemudian membuat program 

bulanan dan mingguan, setelah itu dibuat laporan akhir dari program 

kerja itu sendiri.”39 

Selain itunpenulis juga melakukan wawancra dengan ES 

selaku kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah ia mengugkapkan 

bahwa: 

“Nantinya setiap ada jadwal kunjungan keperpustakaan, 

petugas perpustakaan atau wali kelas akan menjelaskan prosedur 

bagaimana tata cara ketika di dalam perpustakaan, misalnya di 

perpustakaan itu dilarang untuk membawa makanan dan minuman, 

tidak boleh rebut dan harus mengebalikan buku yang diambil dan 

dikemlikan ketempat nya semula dan lainnya, denagn itu para siswa 

akan bertanggung jawab serta akan memanfaatkan perpustakaan itu 

hanya untuk belajar dan membaca.”40 

                                                             
39 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
40 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
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Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara tersebut 

penulis melakukan wawancara dengan FA selaku salah satu guru di 

SDIT Khoiru Ummah ia manyampaikan bahwa: 

“Cara melatih siswa kearah yang beratanggung jawab misalnya 

mereka setelah membaca diarahkan untuk mengembalikan bukunya 

ketempat semula sehingga mereka akan merasa tanggung jawab 

dengan apa yang sudah mereka lakukan.”41 

Dari hasil penelitian diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya, apabila adanya jadwal kunjungan keperpustakaan 

keperpustakaan, petugas perpustakaan akan memberi tahukan 

prosedur bagaimana tata cara ketika berada diperpustakaan, misalnya 

ketika para siswa berkunjung dilarang membawa makanan, minuman 

dan mengembalikan buku ketempat semula sehingga siswa akan 

bertanggung jawab pada saat mereka berada di perpustakaan atau 

dimana pun mereka berada. 

g. Membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

Perpustakaan bukan hanya untuk menyimpan bahan-bahan 

pustaka tetapi perpustakaan juga  menyediakan koleksi-koleksi yang 

bisa digunakan untuk membantu para siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan 

RE selaku kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah ia menyatakan bahwa: 

                                                             
41 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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“Dengan adanya perpustakaan sekolah itu akan membantu 

para siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas nya, dikarenakan tugas 

yang diberikan kepada siswa bahan nya itu diambil dari koleksi 

perpustakaan.”42 

Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan ES 

selaku  kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah ia mengatakan 

bahwa: 

 

“Untuk saat ini belum membantu, karena bahwasannya  para 

siswa nanti akan diberikan buku paket sehingga apapun yang di 

kerjakan mereka hanya terfokus pada buku paket tersebut dan untuk 

yang bekunjung ke perpustakaan itu hanya kan mencari buku cerita 

dan untuk tugas nantinya akan diberikan kepada siswa tersebut 

sehingga perpustakaan tidak lagi membantu para siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya, merekan akan menyelesaikan tugas-

tugas nya dikelas ataupun dirumah.”43 

 

Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan FA 

salah satu guru SDIT Khoiru Ummah ia menyampaikan bahwa: 

“Dengan adanya perpustakaan sehingga para siswa  rutin untuk 

datang ke peprustakaan dan memanfaatkan perpustakaan untuk 

menyelesaikan tuga-tugas  mereka yang diberiksn oleh guru”44 

Dari penelitian diatas dapat penulis simpulkan bahwasannya, 

perpustakaan tersebut untuk saat ini belum bisa membantu para siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya karena koleksi yang ada 

diperpustakaan tersebut hanya dominan buku paket sebagai sumber 

pengajaran dan buku tersebut sudah dibagikan kepada para siswa 

sehingga perpustakaan tidak dapat membantu  mereka menyelesaikan 

                                                             
42 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
43 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
44 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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tugas-tugasnya diperpustakaan, mereka di perpustakaan hanya bisa 

membaca buku cerita. 

h. Membantu para guru dalam menemukan bahan pengajaran 

Perpustakaan sekolah juga menyediakan bahan-bahan bacaan 

yang dapat membantu para guru dalam menemukan bahan pengajaran. 

Hal ini juga disampaikan oleh RE selaku kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah ia mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya perpustakaan ini sangat dimanfaatkan oleh para 

guru sehingga dapat  membantu para guru yang ada disini dalam 

menemukan bahan pengajaran dikarenakan bahan bahan yang 

digunakan  untuk mengajar itu sendiri diambil dari perpustakan ini”45 

Adapun hasil wawancara dengan ES selaku kepala perpustakaan 

SDIT Khoiru Ummah ia mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya perpustakan sekolah ini sangat membantu 

para guru dalam menemukan bahan pengajaran kareana ketika proses 

pembelajaran atau proses mengajar para guru akan mencari bahan atau 

sumber pngajaran seperti buku-buku yang akan diajarkan, para guru 

juga akan mengambil buku di perpustakaan untuk bahan  

pembelajaran dikelasnya.”46 

 

Selain itu untuk memperkuat hasil wawancra diatas penulis 

juga melakukan wawancara dengan FA selaku guru SDIT Khoiru 

Ummah ia mengungkapkan bahwa: 

“Koleksi buku-buku yang ada di perpustakaan ini bisa 

membantu para guru dalam mencari bahan pengajaran  dan dapat 

                                                             
45 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
46 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
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membantu para siswa menyelesaikan tugasnya sehingga menambah 

sumber-sumber belajar”47 

Dari penelitian diatas  dapat peneliti simpulkan bahwasannya, 

dengan adanya perpustakaan sekolah itu dapat membantu para guru 

dalam menemukan sumber pengajaran karena dalam proses mengajar 

guru akan mencari sumber pengajaran mereka diperpustakaan dan 

digunakan saat mengajar dikelas.  

i. Membantu siswa dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 

Perpustakaan merupakan sebagai sumber belajar yang 

dapat membantu para siswa dalam mengikuti pekembangan ilmu 

pengetahuan, karena di dalam perpustakan terdapat banyka koleksi 

yang dapat dibaca oleh siswa sehingga bisa mnegikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan. Hasil wawancara dengan RE selaku kepala sekolah 

SDIT Khoiru Ummah ia menyampaikan bahwa: 

“Sangat membantu para siswa dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan, dengan bermacam-macam koleksi 

yang ada di perpustakaan ini sehingga para siswa dapat mengikuti dan 

menambah wawasan sehingga mereka dapat mengikuti perkembangan 

ilmu pemgetahuan.”48 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan ES 

selaku kepala perpustakaan SDIT Khoiuru Ummah ia mengatakan 

bahwa: 

                                                             
47 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
48 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
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“Tentu akan membantu karena selain buku paket juga 

bamyak sumber-sumber buku yang lain sehingga nanti sesuai 

perkembangn ilmu pengetahuan para siswa akan mengetahui bahwa 

buku yang ada di perpustakaan ini bukan hanya tentang pembelajaran 

saja tetapi juga buku lainnya.”49 

Penulis juga melakukan wawancara dengan FA selaku salah satu 

guru di SDIT untuk memperkuat pernyataan diatas, ia mengatakan 

bahwa: 

“Dengan adanya perpustakaan tentu saja akan membantu para 

siswa dalam perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan, misal 

nya siswa yang suka membaca buku sejarah sehingga anak akan lebih 

banyak mengetahui tentang sejarah.”50 

Dari hasil penelitian diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwasannya, perpustakaan sekolah tersebut akan membantu siswa 

dalam megikuti perkembangan ilmu pengetahuan, diperpustakaan 

selain buku paket terdapat buku cerita sehingga para siswa akan 

membaca buku tersebut maka mereka mulai memahami pengetahuan 

yang ada.  

2. Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT khoiru Ummah  

Perpustakaan sekolah sering dianggap sebagi tempat tumpukan 

buku dan susunan buku saja. Presepsi itu terjadi karena masih banyak 

                                                             
49 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
50 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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siswa yang belum menyadari pentingnya membaca bagi 

pengembangan wawasan ilmunya dan pola piker mereka. 

Perpustakaaan sepi di kunjungi oleh siswa, karena siswa lebih senang 

datang ke kenatin untuk mengisi perutnya pada saat jam istirahat. 

Namun diperpustakaan SDT Khoiru Ummah belum cukup memenuhi 

syarat sebagai sarana pendidikan, karena masih banyak kendala-

kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

perputakaan menyatakan bahwa: 

“Saat ini perpustakaan SDIT Khoiru Ummah masih banyak 

mengalami beberapa kendala yang di hadapi antaranya adalah Minat 

siswa, kurang nya tenaga penegelola yang khusus untuk perpustakaan 

dan system pelayanan nya belum sempurna, motivasi guru, gedung 

dan fasilitas. 

  Beberapa faktor yang belum memadai untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah”51. 

Adapun faktor-faktor yang akan dibahas tentang kendala-

kendala yang dihadapi oleh perpustakaan SDIT Khoiru Ummah yaitu: 

a. Minat siswa 

Bagaimanapun lengkapnya sarana dan fasilitas yang ada 

diperpustakaan sekolah tidak akan bermanfaat sebagaimana yang 

diinginkan jika tidak ada nya minat dari siswa untuk membaca 

diperpustakaan.dan tanpa ada nya minat baca yang cukup kuat 

                                                             
51 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
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dalam diri siswa, siswa jadi kurang mengenal dan kurang paham 

dengan manfaat yang di dapat dari perpustakaan tersebut. 

Hasil wawancara dengan ustadz rajjab effendi M.Pd 

selaku kepala sekolah di SDIT Khoiru Ummah beliau mengatakan 

bahwa: 

“Rendahnya motivasi siswa untuk membaca sehingga 

minat untuk membaca itu masih kurang, kemudian koleksi yang 

ada diperpustakaan hanya itu itu saja atau belum bervariasi. 

Sehingga siswa kurang tertarik untuk membaca diperpustakaan”52 

Hal tersebut juga dikatakan oleh kepala perpustakan yaitu: 

“Karena jadwal jam belajar yang padat sehingga dalam 

mengembangkan minat siswa ini menjadi kendala dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah, kemudian kunjungan 

keperpustakaan itu hanya pada jam istirahat atau sesuai jadwal 

yang sudah dibuat. ”53 

Dari hasil penelitian diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwasannya, minat siswa menjadi kendala yang ada  di 

perpustakaan ini, tanpa adanya minat siswa perpustakaan tidak 

akan berjalan dengan baik, walaupun fasilitas yang ada 

diperpustakaan itu lengkap. 

 

 

                                                             
52 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
53 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
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b. Sumber Daya Tenaga Pengelola 

Masalah sumber daya tenaga pengelola perpustakaan 

harus mendapatkan perhatian serius diseluruh kalangan 

perpustakaan sekolah. Hal ini penting mengingat perpustakaan 

adalah sarana publik yang di manfaatkan oleh seluruh masyarakat 

sekolah. 

  Penempatan staf yang tidak kompeten di perpustakaan 

sebetulnya tidak mengatasi maslah sumber daya tenaga pengelola 

di suatu perpustakaan, melainkan menjadi salah satu indikator 

penilaian layanan prima disuatu perpustakaan sekolah. Maka 

kompetensi mejadi persyaratan utama yang harus di penhi oleh 

sumber daya tenaga pengellola di perpustakaan, karena kopetensi 

menawarkan suatu kerangka kerja yangbefektik dan efisien dalam 

mendayagunakan sumber-sumber daya yang terbatas. 

Berdasarkan hasil wawancara kepala perpustakaan SDIT 

Khoiru Ummah bahwa: 

”Karena kurangnya tenaga pengelola perpustakaan 

sehingga perpustakaan tidak berjalan dengan semestinya, dan juga 

tenaga pengelola disini belum memiliki wawasan yang luas dalam 

pengelolaan perpustakaan dikarenakan tenaga peneglola 

diperpustakaan ini belum memiliki basic pustakawan. Dan 

pengelola perpustakaan yang ada di sekolah ini dilakukan oleh 
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guru yang bertugas separuh waktu.”54 Selaras dengan ini kepala 

sekolah juga menyampaikan bahwa: 

“Karena untuk saat ini di perpustakan SDIT Khoiru ummah 

hanya memiliki 1 (satu) tenaga kerja dan belum memiliki basik 

pustakawan dan secara manajemen tidak terlalu paham dalam 

pengoprasian perpustakaan, sehingga tenaga pengelola mejadi 

kendala dalam pemanfaatan perpustakaan tersebut.”55 

Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dari guru SDIT 

Khoiru Ummah: 

“Pemanfaatan perpustakaan tidak berjalan dengan 

maksimal dikarenakan tenaga pengelola yang ada di perpustakaan 

tidak  melatarbelakangi pendidikan dari pustawakan, sehingga 

perpustakaan belum berjlsn secara optimal”56 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SDIT Khoiru Ummah belum memenuhi standar 

pustakawan pada suatu perpustakaan sekolah. Petugas 

perpustakaan SDIT Khoiru Ummah bisa dikatakan sebagai 

pustakawan walaupun masih dalam proses belajar juga. 

Keberadaan staf pada suatu perpustakaan merupakan suatu yang 

sangat penting dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk 

menunjang kualitas layanan di perpustakaan. Pustakawan adalah 

kunci hidupnya suatu perpustakaan, pustakawan seharusnya 

                                                             
54 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
55 RJ, Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, wawancara 12 mei 2023 
56 FA, Guru SDIT khoiru Umamah, wawancara 10 mei 2023 
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menjadi pihak yang berguna untuk kepercayaan publik  dan 

sebagai mediator yang tetap dalam pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. 

c. Motivasi guru 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Oleh sebab itu 

peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan belajar. 

Dari hasil wawancara dengan kepala perpustakaan 

menjelaskan bahwa: 

“Motivasi dari guru bisa menjadi kendala karena ketika 

tidak adanya dorongan dari guru, petugas perpustakaan akan 

kewalahan ketika jam kunjungan siswa, jadi motivasi guru sangat 

diperlu kan untuk mendorong siswanya untuk memanfaatkan 

perpustakaan karena diperpustakaan banyak sekali ilmu 

pengetahuan.”57 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa jika tidak 

adanya dorongan atau motivasi dari seorang guru, bagaimana 

proses belajar mau pun pemanfaatan perpustakaan dapat berjalan 

dengan jika tidak ada motivasi dari seorang guru, dari motivasi 

seorang guru akan menambah minat baca siswa tersebut. 

                                                             
57 ES, Kepala perpustakaan SDIT Khoiru Ummah, wawancara 10 mei 2023 
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Dari data yang diperoleh melalui observasi, maka 

diperlukan perhatian khusus untuk mengatasi kendala yang 

tamapak jelas. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama antara pihak 

sekolah dengan tenaga pengelola guna memajukan perpustakaan 

sekolah agar dapat membantu mempermudah proses belajar 

mengajar di sekolah SDIT KHoiru Ummah. Hal ini diharapkan 

dapt memicu tingkat belajar siswa dalam pemanfatan perpustakaan 

sekolah sebagai penyediaan sarana ilmu pengetahuan informasi. 

d. Gedung dan fasilitas 

Fasilitas perpustakaan terdiri dari gedung, ruangan, peralatan 

dan perlengkapan, fasilitas yang ada diperpustakaan harus memadai 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, jika fasilitas yang ada di 

perpustakaan tidak memadai bagaimana cara para siswa dalam 

memanfaatkan perpustakaan dengan baik. 

“Karena pada tahun ini perpustakaan diberi kan  ruangan 

khusus untuk mengoprasikan perpustakaan, kemudian gedung yang 

sempit sehingga tidak dapat menampung siswa yang berkunjung di 

perpustakaan dengan jumlah yang banyak, selain itu fasilitas yang ada 

diperpustakaan ini hanya seadanya sehingga para siswa tidak dapat 

memanfaatkan fasilitas yang dibutuhkan.” 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dilapangan 

untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru 
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Ummah dan disesuaikan dengan segala ketebatasan yang ada pada 

perpustakaan tersebut, terlihat bahwa dengan adanya pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sangat membantu para siswa dalam memanfaatkaan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa perpustakaan telah berupaya 

melakasanakan manfaatnya untuk menunjang pendidikan di SDIT khoiru 

Ummah dengan cara menyediakan fasilitas yang baik dengan semampunya, 

dan berupaya meningkatkan minat kunjungan dan minat baca dengan 

memberikan apresiasi kepada siswa yang sering memanfaatkan 

perpustakaan.walaupun masih banyak kekurangan karena keterbatasan 

dana dan hanya memanfaatkan yang seadanya. Perpustakaan juga perlu 

mengembangkan keterampilan untuk mendukung terciptanya siswa yang 

berkualitas. 

Kecintaan siswa terhadap membaca di perpustakaan SDIT Khoiru 

Ummah ini masih sangat kurang, dikarenakan koleksi-koleksi yang ada di 

perpustakaan ini hanya itu-itu saja sehingga perpustakaan jarang 

dikunjungi oleh siswa, selain itu juga fasilitas yang belum mendung 

berjalan nya perpustakaan. Selain itu juga didukung dengan pendapat dari 

Asrorun Ni’am Sholeh mengatakan bahwa, membaca adalah syarat utama 

untuk membangun peradaban. Karena pentinya aktifitas membaca, iqra. 

Perintah ini yang merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad ini dapat dijadikan spirit tentang pentingnya membaca.58 

                                                             
58 Asrorun Ni’am Sholeh. Perpustakaan jendela peradaban:  Teks , konteks dan dinamika pembahasan 

undang-undang perpustakaan ( Depok: elsas, 2008), h .3 
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Memperkaya pengalaman belajar siswa diperpustakaan. Agar lebih 

menambah pengalaman belajar pada siswa dan tidak hanya mendapatkan 

pengalaman belajar hanya dikelas saja juga harus mendapatkan 

pengalaman belajar dari tempat lainnya misalkan di perpustakaan di sana 

merekan banyak mendapatkan pengalaman belajar sehingga mereka 

mampu  belajar dengan mandiri, selain ini juga dukung dengan pendapat 

dari Slameto mengatakan bahwa setiap guru dalam mengajar perlu 

menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa, ataupun pengalamannya. Dengan demikian siswa 

akan memperoleh hubungan antara pngetahuan yang telah menjadi 

miliknya dengan pengajaran yang akan diterimanya. Hal ini lebih 

melancarkan jalannya guru mengajar, dan membantu siswa untuk 

memperhatikan pelajarannya lebih baik.59 

Menanam kan kebiasaan belajar mandiri sehingga siswa mampu 

belajar mandiri. Di dalam perpustakaan terdapat banyak koleksi-koleksi 

yang dapat dugunakan oleh siswa untuk belajar sehingga siswa mampu 

untuk menanamkan kebiasaan mandiri sehingga mereka dapat 

menyelesaikan tuugas mereka. Selain itu dukung dengan jurnal yang 

mengatakan bahwa keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses 

kegiatan belajar mengajar diseklah sangat ditentukan oleh penguasaan 

kemampuan membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan 

lancar dan cepat akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 

memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-

buku penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya 

siswa juga lamban jika dibandingkan dengan teman-temannya yang cepat 

dalam membaca.60 

                                                             
59

 Ibid.h.36 
60

 Soedarsono. Speed Reading sistemmembaca cepat dan effektif. (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2005), h. 4 
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Dalam proses penguasaan teknik membaca, peranan perustakaan 

sangat penting dalam membantu para siswa dalam proses teknik membaca, 

dengan adanya koleksi-koleksi yang ada diperpustakaan itu akan 

membantu siswa sehingga siswa bisa membaca, selain didalam kelas siswa 

dapat memperlancaar teknik membaca nya di perpustakaan pendapat ini 

juga di dukung dengan 

Perkembangan kecakapan berbahasa, Kecakapan berbahasa 

merupakan penguasaan kosakata yaitu kegiatan atau aktivitas yang sangat 

penting, penguasaan kosakata menjadi sangat penting karena akan 

berpengaruh terhadap aspek perkembangan yang harus dikembangakan 

dalam diri siswa hal ini juga di dukung dengan 

Melatih siswa ke arah yang bertanggung jawab, di perpustakaan tidak 

hanya membaca dan belajar tetapi juga akan melatih siswa kearah yang 

bertanggung jawab dengan apa saja yang sudah mereka lakukan, misalnya 

mengembalikan lagi buku yang sudah digunakan nya ke tempat semula ia 

mengambil, hal ini juga didukung dengan teori tentang tanggung jawab 

adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya, baik yang 

disengaja maupun tidak di sengaja. Tanggung jawab dapat diartikan 

berbuat sesuatu sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.61 

Membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas. Perpustakaan bukan 

hanya untuk menyimpan bahan-bahan pustaka tetapi perpustakaan juga  

menyediakan koleksi-koleksi yang bisa digunakan untuk membantu para 

                                                             
61

 Sujarwa, manusia dan fenomena budaya dalam prespektif moralitas agama ( Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Giagah, 1999), 107. 



75 

 

 

 

siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, selain itu juga didukung 

dengan 

Membantu para guru dalam menemukan bahan pengajaran, 

Perpustakaan sekolah juga menyediakan bahan-bahan bacaan yang dapat 

membantu para guru dalam menemukan bahan pengajaran. 

Membantu siswa dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, Perpustakaan merupakan sebagai sumber belajar yang dapat 

membantu para siswa dalam mengikuti pekembangan ilmu pengetahuan, 

karena di dalam perpustakan terdapat banyka koleksi yang dapat dibaca 

oleh siswa sehingga bisa mnegikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

Perspustakaan tidak akan berjalan dengan optimal jika masih kurang 

nya minat baca bagi siswa, karena dengan adanya minat baca siswa 

sehingga perpustakaan tersebut akan di manfaatkan sebagamana mestinya 

dan juga akan menambah wawasan pada siswa,dan didukung juga melalui 

jurnal yaitu dalam upaya pengembangan minat baca ada beberapa strategi 

yang dapat dilakukan. Pertama, mendesain kurikulum atau system 

pembelajaran yang memungkin kan para siswa membaca bahan bacaan 

terkait dengan kurikulum atau system pembelajaran yang ada. 

Kedua,pengelola berupaya merekomendasikan bahan-bahan bacaan yang 

harus dibaca oleh siswa yang dikaitkan dengan tugas-tugas pemebelajaran. 

Ketiga, menumbuhkan kesadaran pada siswa, pentinya kebiasaan 
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membaca karena dengan membaca akan dapat membuka wacana baru dan 

wawasan terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoligi.62 

Perpustakan juga belum berjalan dengan optimal karena masih 

kurang nya tenaga pengelola, belum adanya pengelola perpustakaan yang 

ahli di bidang  perpustakaan sehingga berdampak kepada pemanfaatan 

perpustakan, karena kurang nya pengetahuan dan informasi yang 

seharusnya disediakan perpustakaan. Pengelola perpustakaan juga masih 

kewalahan dalam mengelola perpustakaan dan hanya menggunakan ilmu 

otodidak saja. Pengelola perpustakaan juga belum pernah mengikuti 

pelatihan kepustakawan. 

Motivasi guru, Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Oleh sebab itu peranan guru 

sebagai motivator sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar. 

Gedung dan fasilitas, Fasilitas perpustakaan terdiri dari gedung, 

ruangan, peralatan dan perlengkapan, fasilitas yang ada diperpustakaan 

harus memadai guna memenuhi kebutuhan pendidikan, jika fasilitas yang 

ada di perpustakaan tidak memadai bagaimana cara para siswa dalam 

memanfaatkan perpustakaan dengan baik. 

Untuk memudahkan dalam mengelola perpustakaan di SDIT 

khoiru Ummah dalam melakukan perkerjaan dan memberikan pelayanan 

kepada pemustaka. Guna untuk membantu siswa apabila ada kesuliatan. 

Berikut beberapa kriteria yang dijadikan pedoman dalam menunjang 

                                                             
62

 Ibid.h.383-384 
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pendidikan berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolahdiera 

informsi. 

Pertama, komitmen perpustakaan yang dilakukan pengembangan 

perpustakaan sekolah juga merupakan bentuk komintmen dari pihak 

sekolah dan perpustakaan. Mereka beranggapan bahwa hal ini adalah salah 

satu bentuk tanggung jawab moral bagi pengembangan pengetahuan siswa 

serta komitmen ini akan terus dilaksanakan hingga perpustakaan sekoalah 

itu memiliki fungsi yng sangat penting dalam mengembangkan karakter 

dan pengetahuan siswa untuk kehidupannya yang akan datang dan 

menunjang pendidikan siswa agar menjadi siswa yang berkualitas. 

Kedua, penyediaan fasilitas oleh perpustakaan sekolah yang 

bertujuan untuk membantu siswa menemukan berbagai informasi dalam 

membangun proses belajarnya, salah satunya tugas sekolah. 

Ketiga, staf perpustakaan menjadi tulang punggung bagi 

terlaksananya perpustakaan yang baik maka dari itu staf perpustakaan 

sangat peting bagi perpustakaan untuk mengelola bahan pustaka yang ada 

agar perpustakaan menjadi lebih baik dan digunakan sebagi sumber belajar 

yang baik, secara umum staf perpustakaan adalah mengelola dan melayani 

hal-hal yang ada dalam perpustakaan, missal nya mencari, mengumpulkan 

dan menyajikan informasi agar dapat membantu keinginan pemustaka 

pada saat pemustaka memanfaatkan perpustkaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, peneliti juga 

akan membahas mengenai hambatan dalam pemanfaatan perpustakaan 

sekolah di SDIT Khoiru Ummah. 

Kendala-kendala yang sering terjadi pada perpustakaan sekolah 

dasar lebih memprihatinkan dan sering menghadapi kendala, kurangnya 

minat siswa, tenaga pengelola perpustakaan hendaknya lebih dari satu 

orang dan yang ahli dalam bidang peprustakaan, sehingga pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan akan lebih maksimal. Perpustakan sekolah sering 

diartikan sebagai gudang buku yang keberadaan nya masih dirasa kurang 

penting, sehingga di beberapa sekolah perpustakaan masih disatukan 

dengan ruangan lainnya, media informasinya masih berupa buku, sehingga 

tidak merupakan hal yang aneh bagi siswa, kurangnya perhatian pihak 

sekolah akan perkembangan perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

diuraikan didepan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah 

a. Menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca dengan 

memberikan semangat dan apresiasi sehingga para siswa 

akan cinta terhadap membaca. 

b. Dengan menambah koleksi yang ada di perpustakaan itu 

dapat memperkaya pengalaman belajar bagi siswa. 

c. Dengan danya tugas dari guru yang berkaitan dengan 

perpustakaan maka dapat menanamkan kebiasaan belajar 

mandiri sehingga siswa mampu belajar mandiri. 

d. Dengan adanya perpustakaan sekolah dapat membantu 

proses penguasaan teknik membaca. 

e. Dengan adanya koleksi yang ada di perpustakaan akan dapat 

membantu para guru dalam menemukan sumber-sumber 

pengajaran. 

3. Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah di SDIT Khoiru Ummah. 
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a. Dengan koleksi yang ada di perpustakaan akan menimbulkan 

minat baca terhadap siswa. 

b. Tenaga pengeola sangat berperan penting untuk penegelolaan 

perpustakaan  sekolah. 

c. Motivasi dari guru itu sangat penting sehinga siswa akan lebih 

memanfaatkan perpustakaan untuk menambah wawasan. 

d. Dengan lengkapnya fasilitas yang ada di perpustakaan akan 

memicu para siswa untuk memanfaatkan perpustakaan. 

B. Saran  

Untuk bisa menerapkan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di 

SDIT Khoiru Ummah, maka peneliti sarankan: 

1. Bagi sekolah SDIT Khoiru Ummah 

Pihak sekolah merupakan pihak yang berpengaruh terhadap maju 

tidaknya perpustakaan sekolah. Kepala sekolah sebagai wakil dari 

pihak sekolah hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhadap 

perpustakaan terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas-fasilitas 

yang dibutuhkan. Perpustakaan sekolah dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik jika ditunjang dengan fasilitas yang lengkap, dan ini juga 

menjadi tugas dari pihak sekolah. 

2. Bagi tenaga penelola  

Sebagai koordinator harus dapat berkoordinasi dengan pihak 

sekolah dengan baik untuk mengetahui apa kekurangan dan kenutuhan 

dari perpustakaan mereka. Demi perbaikan perpustakaan kedepan, jika 
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dirasa perlu pihak perpustakaan dapat menyebarkan angket kepada 

para pengunjung untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh para 

pengunjung. Untuk menarik minat siswa mengunjungi perpustakaan, 

petugas perpustakaan bisa membuat kegiatan-kegiatan yang menarik 

bagi  siswa. 

3. Bagi guru 

Guru merupakan suri tauladan bagi para siswa. Sehubungan 

dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah, guru seharusnya dapat 

memberikan contoh bagi para siswa dalam mengunjungi perpustakaan. 

Seringnya guru mengunjungi perpustakaan dapat menjadikan motivasi 

para siswa dalam mengunjungi perpustakaan. Selain itu guru juga 

dapat lebih meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai tempat 

kegiatan belajar mengajar, selain dikelas pembinaan minat baca juga 

dapat dilakukan oleh guru ketika mereka sedang mengajar. 

4. Untuk siswa 

Siswa merupakan salah satu faktor penentu sukses tidaknya 

perpustakaan disekolah. Mengingat pentingnya peran perpustakaan, 

hendaknya siswa dapat membuat jadwal kunjungan ke perpustakaan. 

Minimal 1-2 kali dalam 1 minggu. Para siswa hendaknya juga dapat 

memanfaatkan perpustakaan dengan baik dengan membaca dan 

meminjam bahan-bahan pustaka yang disediakan secara maksimal
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